BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini_bertujuan untuk menganalisis penerapan pembiayaan
syariah menggunakan Akad Salam pada sektor pertanian yang dilakukan oleh
Yayasan Nurul Hayat Surabaya dan petani padi Bojonegoro. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi, kepada satu Manager
Operasional Preogam Nurul Hayat dan 4 petani padi - Bojonegoro yang
mendapatkan program dari Yayasan Nurul Hayat. Teknik analisis untuk pengujian
validitas yang digunakan adalah triangulasi metode penyelesaian. Bedasarkan hasil
wawancara, dokumentasi, dan observasi maka peneliti menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Petani padi Bojonegoro menilai penerapan Akad Salam yang dilakukan oleh
Yayasan Nurul Hayat Surabaya sudah sesuai dengan prinsip syariah dan
Fatwa DSN No: 05/DSN-MUI/1V/2000 tentang akad salam. Kendala utama
dari penerapan Akad Salam pada sektor pertanian adalah kendala yang
muncul dari faktro alam, selain itu kurangnya modal yang diberikan
Yayasan Nurul Hayat ke para pe Petani padi Bojonegoro juga merupakan
kendala yang dialami oleh petani selama akad bserlangsung. Meskipun
demikian, petani merasa senang dan sangat terbantu, dengan adanya
program dari Yayasan Nurul Hayat. Mereka berharap agar program tersebut

dapat ditingkatkan lagi dalam segi permodalan yang diberikan kepada
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petani, dan juga perluasan program agar semakin banyak petani yang
merasakan manfaat dari penerapan Akad Salam pada sektor pertanian.
Petani menilai penerapan Akad Salam pada sektor pertanian memiliki
peluang yang tinggi. Program tersebut memberikan pemahaman yang baik
kepada petani tentang Akad Salam sehingga petani dapat melaksanakan
Kontrak Salam dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Penerapan-Akad Salam yang dilakukan Yayasan Nurul Hayat sudah sesuai
dengan Fatwa DSN No: 05/DSN-MUI/IV/2000. Kendala yang dialami
Yayasan Nurul Hayat dalam penerapan Akad Salam antara lain: (1)
Karakter petani kurang baik, (2) Faktor alam (Hama, bencana, musim), (3)
Persaiangan harga dengan tengkulak dan pedagang nakal. Yayasan Nurul
Hayat menganggap penerapan Akad Salam pada sektor pertanian memiliki
peluang yang tinggi. Penerapan Akad Salam dilakukan dengan cara
memberikan pembiayaan kepada petani sebesar ¥ hektare luas lahan. Luas
lahan tersebut yang akan didanai oleh Yayasan Nurul Hayat. Hal tersebut
dilakukan untuk pemerataan petani yang mendapatkan program dari
Yayasan Nurul Hayat. Terdapat surat kontrak perjanjian yang memuat hal-
hal yang sudah ditentukan oleh Yayasan Nurul Hayat meliputi jenis bibit,
sistim tanam, pola pemupukan, dan cara memanen, serta hal yang akan
disepakati bersama dengan petani meliputi kuantitas gabah, harga, dan
waktu penyerahan. Yayasan Nurul Hayat memiliki mekanisme untuk
menanggulangi gagal bayar oleh petani. Jika gagal bayar disebabkan oleh

kesalahan dari petani itu sendiri, maka kewajiban dari petani tersebut akan
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dialihkan menjadi hutang dengan Akad Qardh. Namun, jika gagal bayar
disebabkan oleh faktor alam, maka Yayasan Nurul Hayat yang menanggung

kerugiannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan dalam
penelitian ini yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini sehingga
masih perlu adanya perbaikan untuk menyempurnakan penelitian ini. Adapun
keterbatasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Masa pandemi yang membatasi mobilitas peneliti sehingga tidak dapat
menjangkau informan yang tersebar dibeberapa wilayah.

2. Penggunaan perbedaan  bahasa ketika melakukan = wawancara
memungkinkan terjadinya kesalahan penafsiran oleh peniliti yang bisa

mempengaruhi informasi yang didapat.

53 Saran

Peneliti-menyadari masih terdapat banyak kekurangan dari penelitain
sehingga penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna. Oleh sebab itu peneliti
memberikan saran kepada pihak-pihak yang akan memiliki kepentingan dengan
hasil penelitian.

1. Bagi Yayasan Nurul Hayat Surabaya berdasarkan hasil analisis penelitian poin
kendala penerapan akad, dapat diketahui bahwa karakter petani yang kurang
baik dapat mengakibatkan kerusakan akad pada waktu yang akan datang, maka
dari itu perlu adanya tindakan untuk mencegah maupun mengatasi

permasalahan yang muncul akibat dari karakter petani yang kurang baik. Untuk
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tindakan pencegahan, peneliti menyarankan agar Yayasan Nurul Hayat
mengagendakan pertemuan rutin dengan para petani untuk diberikan materi
tentang Akad Salam mulai dari manfaat hingga peluang, atau materi yang
berhubungan dengan keagamaan. Cara tersebut dirasa mampu untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab dari para petani, karena bisa saja
pemahaman petani yang kurang .tentang pentingnya Akad Salam dapat
mengakibatkan petani melakukan tindakan yang berlawanan dengan apa yang
sudah disepakati di awal.

Bagi Yayasan Nurul Hayat Surabaya berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan ' dengan petani dapat dilihat bahwa petani = mengharapkan
peningkatan program terutama pada peningkatan modal yang diberikan ke para
petani. Peneliti memberikan saran agar Yayasan Nurul Hayat bekerjasama
dengan lembaga sosial yang lain untuk menghimpun dana yang nantinya dana
tersebut akan disalurkan kembali ke para petani sehingga modal yang akan
didapat kan oleh para petani lebih mencukupi untuk memenuhi seluruh
kebutuhan produksi. Melakukan kerjasama juga dapat mengakibatkan
perluasan penerapan Akad Salam pada pertanian di Indonesia sehingga tujuan
awal Yayasan Nurul Hayat yang ingin mengangkat taraf hidup petani dapat

terwujud.
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Bagi Yayasan Nurul Hayat Surabaya pemberian informasi kepada masyarakat
tentang manfaat Akad Salam juga sangat penting. Hal tersebut dapat dijadikan
media yang akan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berinfaq jika
msyarakat mengetahui manfaat yang akan dirasakan petani dengan pemberian
modal menggunakan Akad Salam.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memiliki sumber literatur yang memadai
tentang Akad Salam, Pembiayaan Syariah, maupun buku-buku tentang
ekonomi syariah, sehingga informasi yang didapatkan tidak sebatas dari jurnal
dan beberapa data dari website

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memiliki data statistik tentang pertanian,
lebih disarankan untuk langsung ke dinas yang terkait sehingga informasi yang
didapatkan bisa lebih jelas.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sudah memtukan informan dari jauh hari,
dan memikirkan cara akses ke informan sehingga tidak menemukan kesulitan

ketika terjun kelapangan.
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